BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi

Permainan Terompah Pada Ekstrakurikuler Pramuka Untuk
Meningkatkan Interaksi Sosial Di SDN 105 Rejang Lebong,

maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Implementasi permainan tradisional terompah dalam
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SDN 105 Rejang
Lebong berjalan efektif dan mampu meningkatkan
interaksi sosial siswa secara signifikan. Berdasarkan
hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi, kegiatan
permainan terompah yang dikemas dalam aktivitas
Pramuka memberikan ruang belajar yang menyenangkan
dan bermakna bagi siswa. Melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan,  hingga  evaluasi,  siswa  belajar
berkomunikasi, menyampaikan pendapat, mendengarkan
instruksi, serta menyesuaikan diri dengan ritme
kelompok. Kegiatan ini  berhasil menumbuhkan
kemampuan kerja sama, rasa tanggung jawab, empati,
dan solidaritas antarsiswa. Peningkatan interaksi sosial
ini sejalan dengan teori interaksi sosial Mead dan
Soerjono Soekanto yang menekankan pentingnya kontak

dan komunikasi dalam pembentukan perilaku sosial
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siswa. Selain itu, kegiatan ini juga mencerminkan prinsip
kerja sama dalam dinamika kelompok sebagaimana
dikemukakan Kurt Lewin, di mana keberhasilan
kelompok ditentukan oleh koordinasi dan kesadaran
terhadap tujuan bersama. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian terdahulu dalam skripsi seperti Lestari (2023),
Maulana (2022), dan Dewi & Prabowo (2024) yang
menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki
kontribusi besar dalam mengembangkan interaksi sosial,
kekompakan, dan kemampuan komunikasi siswa.
Dengan demikian, permainan terompah terbukti menjadi
media pembelajaran sosial yang efektif dalam kegiatan
Pramuka.

. Faktor pendukung dan faktor penghambat memiliki
peran penting dalam keberhasilan  implementasi
permainan terompah, namun hambatan yang muncul
dapat diatasi dengan strategi yang tepat oleh pembina
Pramuka. Faktor pendukung yang ditemukan di lapangan
meliputi antusiasme tinggi dari siswa, dukungan penuh
pihak sekolah, serta kreativitas pembina Pramuka dalam
mengemas permainan sehingga menjadi kegiatan yang
edukatif sekaligus menyenangkan. Lingkungan Pramuka
yang pada dasarnya sudah menanamkan nilai disiplin,
tanggung jawab, dan solidaritas juga menjadi modal

sosial yang memperlancar kegiatan. Namun demikian,
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penelitian juga mencatat beberapa hambatan seperti
keterbatasan jumlah alat terompah, perbedaan karakter
dan tingkat komunikasi siswa, serta kondisi cuaca yang
tidak menentu karena kegiatan dilaksanakan di ruang
terbuka. Hambatan-hambatan tersebut mampu diatasi
melalui penambahan alat secara mandiri oleh pembina,
pembagian kelompok yang lebih seimbang, serta
pemberian dukungan personal bagi siswa yang masih
pasif. Kondisi ini sejalan dengan teori ekologi
Bronfenbrenner yang menyatakan bahwa keberhasilan
perkembangan sosial anak dipengaruhi oleh dukungan
lingkungan terdekat, termasuk peran guru, sekolah, dan
teman sebaya. Dengan strategi pendampingan yang baik,
seluruh  hambatan dapat diminimalisasi sehingga
kegiatan tetap berlangsung optimal dan mampu
mencapai tujuan pembinaan karakter dan interaksi sosial

siswa.

B. Saran
1. Untuk Sekolah
Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan
dukungan yang lebih kuat terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka, khususnya dalam
mengembangkan permainan tradisional seperti terompah

sebagai sarana pembelajaran sosial. Sekolah perlu
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menyediakan fasilitas pendukung seperti alat permainan
yang memadai, ruang atau lapangan yang layak
digunakan, serta jadwal kegiatan yang teratur agar
pelaksanaan dapat berjalan efektif. Selain itu, dukungan
administratif dan kebijakan dari kepala sekolah akan
sangat membantu pembina dalam mengelola kegiatan
secara berkesinambungan. Dengan adanya perhatian dan
dukungan yang optimal, kegiatan permainan terompah
dapat menjadi bagian penting dari upaya pembentukan
karakter dan peningkatan interaksi sosial siswa di

lingkungan sekolah.

. Untuk Siswa

Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif dan antusias
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka,
terutama saat pelaksanaan permainan terompah. Siswa
perlu menumbuhkan sikap kerja sama, saling menghargai,
dan sportif dalam setiap aktivitas permainan agar nilai-
nilai sosial yang diharapkan dapat benar-benar terwujud.
Melalui keterlibatan aktif, siswa akan belajar bagaimana
membangun komunikasi yang baik, memecahkan masalah
bersama, serta mempererat hubungan pertemanan di
antara sesama anggota kelompok. Dengan demikian,
kegiatan permainan terompah tidak hanya menjadi

hiburan, tetapi juga menjadi wahana pembelajaran sosial
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yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari di sekolah
maupun di luar sekolah.
Untuk Guru dan Pembina Pramuka

Bagi guru dan pembina Pramuka, diharapkan dapat
terus  berinovasi  dalam merancang  Kkegiatan
ekstrakurikuler yang menarik dan bermakna bagi siswa.
Pembina perlu mengembangkan variasi permainan
tradisional lainnya yang juga dapat meningkatkan
interaksi sosial dan semangat kebersamaan siswa. Selain
itu, pembina disarankan untuk melakukan evaluasi rutin
terhadap efektivitas  kegiatan serta memberikan
pembinaan ~ karakter ~ melalui  pendekatan  yang
menyenangkan dan partisipatif. Mengikuti pelatihan atau
forum diskusi antar pembina Pramuka juga dapat
memperkaya strategi dalam membina siswa agar kegiatan
semakin berkualitas dan sesuai dengan tujuan pendidikan
karakter dalam Kurikulum Merdeka.
Untuk Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melakukan  penelitian  lebih  mendalam  terkait
implementasi permainan tradisional lainnya dalam
meningkatkan aspek sosial, emosional, dan karakter
peserta didik. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan
pada pengaruh permainan terompah terhadap kemampuan

kepemimpinan, tanggung jawab, atau disiplin siswa di
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kegiatan Pramuka. Selain itu, peneliti berikutnya dapat
memperluas objek penelitian pada sekolah yang berbeda
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang
efektivitas permainan tradisional dalam  konteks
pendidikan dasar. Dengan begitu, hasil penelitian lanjutan
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
memperkaya strategi pembinaan karakter dan interaksi

sosial di lingkungan sekolah dasar.
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